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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Paparan Data  

1. Sejarah Desa Bukur 

Bukur berasal dari kata mBukur mempunyai arti sama dalam 

bahasa jawa yaitu “Mungkur” yang menurut istilah yakni sebuah wilayah 

yang tersisih karena letaknya ditepian sungai dan menurut cerita 

merupakan tempat pelarian dan persembunyian para penjahat. Jadi wilayah 

tersebut merupakan kawasan dikatakan terpencil yang masih berupa hutan 

jadi dan diantara kawasan yang sudah dibuka dijadikan perdesaan.  

Tokoh awal pembabat hutan Bukur yaitu dinamakan sunan 

glondong atau dengan sebutan Mbah Glondong. Beliau adalah salah satu 

prajurit mataram yang sempat melarikan diri pada saat terjadinya perang. 

Diberikan sebutan nama Mbah Glondong karena pada saat itu beliau biasa 

melakukan tiduran di sebuah glondongan kayu jati bekas dari hutan. 

Sampai saat ini tempat makam Mbah Glondong masih dijadikan sebagai 

situs keramat oleh warga Desa Bukur. 

Desa Bukur dibagi menjadi dua dusun yaitu Dusun Jati dan Dusun 

Ampel, dinamakan dusun jati karena wilayah ini dulunya hutan jati yang 

lebat dan angker. Sedangkan pada Dusun Ngampel adalah wilayah yang 

banyak tumbuh pohon ampel, yang ada perkembangan wilayah ini bagian 

selatan adalah wilayah yang dulunya menjadi masuk wilayah Desa Bukur. 

Karena adanya alih perubahan di bidang pemerintahannya dan pada 
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akhirnya dimasukan kedalam wilayah Bukur dan sebutan itu 

dinamakan dengan sebutan Bukur Kidul. 

Melalui perubahan perkembangan desa Bukur pernah di pimpin 

oleh beberapa lurah sejak zaman kerajaan yaitu sesuai tabel dibawah ini :  

Tabel 4. 1 

Nama – nama Kepala Desa Bukur  

No. Nama Kepala Desa Tahun Kepemimpinan 

1.  Poncowati - 

2.  Liburjo - 

3.  Siran s/d Tahun 1925 

4.  Kasantono 1925 – 1945 

5.  Kasanrejo  1945 – 1965 

6.  Sastro Redi 1965 – 1990 

7.  Bero Supriadi 1990 – 1999 

8.  Mulyo  1999 – 2007 

9.  Mohammad Jiko  2007 – 2013 

10.  Juni  2013 – sekarang 

Sumber : RKPDes Bukur Tahun 2017 

Berdasarkan tabel 4.1 diatas sebagai berikut yaitu Lurah 

Poncowati, Lurah Ponco Kromo, Lurah Liburji, Lurah Siran (sampai 

dengan tahun 1925). Sedangkan Lurah Kasantono (sampai dengan tahun 

1945), Lurah Kasanrejo (sekitar pada tahun 1965), kemudian pada saat itu 

berlalih menjadi kata Kepala Desa yaitu mulai dari kepemimpinan Sastro 

Redi (sampai pada tahun 1990), Kades Bero Supriadi (1999), selanjutnya 

Kades Mulyo (sampai tahun 2007), Kades Mohammad Jiko (sampai 

dengan tahun 2013), selanjutnya Kades Juni (sampai saat ini). Tabel 
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dibawah ini merupakan daftar nama orang – orang yang pernah menjabat 

sebagai kepala Desa Bukur dari awal sampai saat ini. 

2. Letak Geografis Desa Bukur 

Penelitian ini dilakukan di Desa Bukur Kecamatan Sumbergempol 

Kabupaten Tulungagung. Secara geografis Desa Bukur wilayah sebelah 

utara ini berbatasan dan sungai Brantas sedangkan kondisi lahan desa 

bukur relatif datar dan subur sangat mendukung produktifitas hasil 

pertanian. Desa Bukur mempunyai 2 dusun yakni dusun Jati dan dusun 

Ngampel. 

Transportasi antar daerah juga cukup lancar, hal ini karena desa 

bukur dihubungkan jalan alternatif penghubung pusat kota tulungagung 

dengan kecamatan ngunut. Dengan kondisi topografi desa terletak diatas 

aliran sungai brantas menjadikan kondisi tanah menjadi sedikit kering dan 

kurang mampu menahan air tanah. Hal ini terbukti bahwa dengan turunnya 

sumber air sumur yang semakin dalam saat musim kemarau. Hal ini juga 

sangat mempengaruhi pola pembangunan lahan di Desa Bukur dengan 

tanaman yang lebih didominasi oleh tanaman yang tidak membutuhkan air 

yang terlalu banyak. Kegiatan pertanian pangan dan holtikultura yaitu 

seperti jagung, semangka, melon, semangka tebu dan lainnya dengan 

penggunaan pengairan irigasi dengan mesin diesel dari sumber air tanah. 

Di sisi utara desa bukur merupakan daerah wilayah sungai Brantas 

yang menjadikan potensi desa melalui sumber daya alam yang terkandung 

berupa pasir, batu dan lain sebagainya. Hal tersebut yang menjadikan 

alasan masyarakat sebagai sumber mata pencaharian masyarakat desa 
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Bukur. Selain itu juga di sekitar sungai Brantas didominasi dengan 

tanaman tebu serta rumput gajah sebagai pakan ternak. 

Desa Bukur selain itu juga didukung dengan fasilitas pendidikan 

dan juga fasilitas kesehatan berupa POLINDES (Pondok Bersalin Desa) 

yang mana sangat membantu masyarakat dalam menciptkan di bidang 

pelayanan kesehatan. 

Dengan demikian, disamping juga adanya sumber potensi desa 

yang dimiliki juga timbul adanya penyebab terjadinya suatu permasalahan 

yang mana akhirnya juga akan menimbulkan suatu masalah – masalah 

sosial seperti halnya kemiskinan, pengangguran dan juga kenakalan 

remaja. Hal itu juga terjadi karena dengan keberadaan potensi tersebut 

sangat sekali kurang didukung oleh suatu infrastruktur yang sangat 

memadai dan juga sumber daya manusia yang belum begitu tergali. 

Gambar 4.1 

Peta Wilayah Desa Bukur 

 

 

 

 

 

 

Sumber : RKPDesa Bukur Tahun 2017 
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Berdasarkan pada gambar 4. 1 peta wilayah desa Bukur tersebut 

sebelah utara berbatasan dengan sungai Brantas dan sebrang sungai 

tersebut tepat Desa Pucunglor Kecamatan Ngantru, sedangkan sebelah 

barat berbatasan dengan Desa Loderesan Kecamatan Kedungwaru, sebelah 

selatan bersebelahan dengan Desa Jabalsari, dan sebelah timur tepat 

bersebalahan dengan Desa Sambirobyong. 

Desa Bukur mempunyai 2 dusun yakni Dusun Jati dan Dusun 

Ngampel. Pada Dusun Jati menduduki Rw 02 dan Rw 03, sedangkan 

Dusun Ngampel menduduki Rw 01 dan Rw 04 sedangkan untuk masing – 

masing dusun tersebut memiliki 8 Rt.  

3. Luas Wilayah Desa Bukur 

Desa Bukur merupakan desa yang terletak paling utara di 

Kecamatan Sumbergempol yang tepat di perbatasan sungai Brantas. Desa 

Bukur mempunyai luas administrasi yaitu sebanyak 153,5 Ha. Sedangakn 

Kecamatan Sumbergempol memiliki luas wilayah sebanyak 157,7 km. 

Desa Bukur di sebelah utaranya tersebut berbatasan dengan sungai yang 

besar yaitu sungai Brantas dan Desa Pucunglor Kecamatan Ngantru 

sedangkan dari arah barat berbatasan dengan Desa Loderesan Kecamatan 

Kedungwaru, sebelah selatan berbatasan dengan Desa Jabalsari dan 

sebelah timur yakni berbatasan dengan Desa Sambirobyong. 

4. Visi Misi Desa Bukur  

a. Mewujudkan masyarakat desa dapat mengenyam pendidikan 

formal maupun informal. 
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b. Mewujudkan kehidupan masyarakat desa yang semakin baik, 

sehingga memiliki nilai jual terhadap cipta, rasa dan karsanya. 

c. Mewujudkan kehidupan masyarakat desa semakin baik. 

d. Mewujudkan rasa keadilan masyarakat dalam kerangka pelayanan 

masyarakat yang lebih baik. 

e. Mewujudkan pemerataan pembangunan dan hasil – hasilnya yang 

dapat dirasakan oleh masyarakat desa tanpa memandang 

kepentingan politik, SARA dan antar golongan. 

5. Struktur Organisasi Desa Bukur 

Gambar 4. 2 

Struktur Organisasi Pemerintahan Desa Bukur 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Kondisi Sosial Desa Bukur 

Menurut kondisi perkembangan sosial serta adanya fasilitas umum 

yang terdapat di desa Bukur dapat digambarkan menurut kondisi tersebut, 

dalam jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin laki – laki berjumlah 
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sebanyak 1858 orang, sedangkan jumlah perempuan sebanyak 1946 orang. 

Melihat dari total tersebut sebanyak 1758 orang bekerja sebagai petani, 

740 orang sebagai buruh tani, 11 orang bekerja sebagai pegawai negeri, 17 

orang sebagai tukang, 3 orang sebagai TNI/POLRI, 57 orang sebagai 

pedagang. Sedangkan total keseluruhan penduduk tersebut dengan tingkat 

pendidikannya yaitu 1034 orang lulusan SD/MI, 516 orang lulusan 

SMP/MTs, 241 orang lulusan SMA/MA, 8 orang lulusan sarjana (S1). Dan 

melihat total penduduk berdasarkan keyakinan serta  kepercayaan, 2799 

orang beragama Islam, 5 orang beragama kristen.  

Fasilitas umum yang dimiliki desa Bukur yakni berupa masjid 

sejumlah 4 buah, mushola sejumlah 7 buah, sekolah Taman kanak – kanak 

(TK) sejumlah 1 buah, PAUD berjumlah 1 buah, SD sejumlah 2 buah, 

posyandu sejumlah 4 buah, poskampling sejumlah 8 buah, toko sejumlah 

15 buah, warung sejumlah 20 buah.  

Dengan melihat beragamnya latar belakang masyarakat desa Bukur 

juga dikatakan sangat mempengaruhi terhadap terbentuknya kelembagaan 

masyarakat dari berbagai macam organisasi kemasyarakatan yang 

dibentuk oleh tim perangkat desa, untuk anggotanya dari masyarakat 

sendiri mampu menyesuaikan sesuai dengan pengelompokan yang 

sekiranya mereka inginkan dan juga mampu menguasi sesuai dengan 

bidangnya masing – masing. Selanjutnya tabel dibawah ini  adalah data 

kelembagaan / organisasi masyarakat sebagaimana berikut : 
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Tabel 4.2 

Kelembagaan Masyarakat / Organisasi Kemasyarakatan 

No. Organisasi Masyarakat Jumlah 

1.  

Organisasi Perempuan (Fatayat, IPPNU, 

Muslimat) 

4 

2.  Organisasi Pkk 1 

3.  Organisasi Pemuda 1 

4.  Organisasi Profesi - 

5.  Organisasi Bapak (IPNU, Tahlil) 5 

6.  LPM 1 

Sumber : Data Administrasi RKPDes Bukur Tahun 2017 

Berdasarkan tabel 4.2 diatas merupakan kelembagaan / organisasi 

masyarakat berupa kegiatan yang telah dilakukan oleh seluruh bagian 

masyarakat desa Bukur demi terwujudnya kemajuan sosial desa seperti 

organisasi perempuan beranggotakan sejumlah 140 orang, anggota 

organisasi PKK sejumlah 40 orang, anggota organisasi pemuda sebanyak 

30 orang sedangakan organisasi profesi saat ini masih belum terbentuk, 

sedangkan organisasi bapak seeprti IPNU, tahlil sejumlah 296 anggota, 

sedangkan anggota LPM sejumlah 13 orang. 

7. Kondisi Ekonomi Desa Bukur 

Menurut model topografi wilayah desa Bukur yang terletak di 

daerah pinggiran sungai Brantas dikatakan sangat mempengaruhi pola 

mata pencaharian warga desa Bukur. Dengan sebagian besar warga 

sebagai penambang pasir dan jasa pecah batu. Penggunaan lahan kawasan 

di desa Bukur untuk petani ataupun buruh tani mempunyai luas 72,5 Ha 
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dengan sistem pengairan dengan menggunakan mesin diesel. Sedangkan 

lahan untuk pemakaman mempunyai luas tanah sebanyak 0,5 Ha. 

Dengan wilayah desa yang terletak disisi paling uatara Kecamatan 

Sumbergempol merupakan daerah wilayah perbatasan dengan kecamatan 

lain itupun dibuat sebagai jalur utama sebagai jalur alternatif yang 

menghubungkan antara Kecamatan Kedungwaru dengan Kecamatan 

Ngunut dengan keberadaannya dikatakan sangat vital. Jika dijumlahkan 

secara keseluruhan dengan jalan desa yang dimiliki desa Bukur sebagai 

jalan tanah kurang lebih mencapai panjang dengan total sebanyak 5.740 

Meter dengan melihat rincian di bagian Dusun Jati sepanjang 3.640 Meter, 

sedangkan bagian dusun Ngampel mempunyai panjang 2.100 Meter. 

Sedangakan jalan yang menggunakan jalur aspal di desa Bukur mencapai 

panjang dengan total 2.700 Meter dengan melihat rincian di bagian Dusun 

Jati 1.500  Meter, dan Dusun Ngampel sebanyak 1.200 Meter. Dengan 

melihat kondisi ini sebagai pembangunan suatu infrastruktur jalan 

dikatakan masih sangat dibutuhkan. 

Dibawah ini merupakan tabel secara umum yang dilihat dari 

klasifikasi kelembagaan serta kelompok industri masyarakat desa Bukur 

sesuai dengan unit pengelompokannya yang sesuai bidangnya. Penjelasan 

dibawah ini sebagaimana berikut di peroleh dari pendataan dari sebagian 

industri masyarakat desa Bukur :  
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Tabel 4.3 

Kelembagaan dan Kelompok Industri Desa Bukur 

No. Kelembagaan dan Industri Jumlah 

1.  
Koperasi  

1 

2.  
Industri Kerajinan 

2 

3.  
Industri Pakaian 

1 

4.  
Industri Makanan 

2 

5.  
Industri Bangunan 

16 

6.  
Toko / Kios 

25 

7.  
Pasar 

- 

8.  
Kelompok Simpan Pinjam 

5 

9.  
Usaha Perikanan 

1 

10.  
Usaha Peternakan 

1 

Sumber : Data Administrasi RKPDes Bukur Tahun 2017 

Berdasarkan gambar tabel 4.3 diatas yaitu menurut kelembagaan 

dan kelompok industri di Desa Bukur mulai dari kelembagaan koperasi 

hanya memiliki satu lembaga dengan jumlah anggota sebanyak 200 orang, 

industri kerajinan memiliki jumlah 2 industri dengan jumlah pekerja 

sebanyak 38 orang, dan industri pakaian hanya memiliki satu industri 

dengan total pekerja hanya 2 orang, industri makanan hanya memiliki 2 

industri dengan jumlah pekerja 5 orang, sedangkan industri bangunan 

memiliki 16 industri bangunan dengan jumlah pekerja sebanyak 16 orang, 

sedangkan toko / kios yang berdiri dengan jumlah keseluruhan sebanyak 

25. Sedangkan pasar, Desa Bukur tidak memiliki pasar hanya saja terdapat 
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warung – warung kelontong saja yang didirikan oleh sebagian setiap 

warga. Sedangkan kelompok simpan pinjam terdiri hanya 5 kelompok 

saja. Sedangkan usaha perikanan dan juga peternakan masing – masing 

hanya memiliki 1 kelompok saja. 

8. Pembangunan Jembatan Ngujang 2 

Tepat pada awal tahun, pembangunan Jembatan Ngujang 2 di 

resmikan pada hari Jumat tanggal 4 Januari 2019. Peresmian langsung 

dilakukan atau diresmikan langsung oleh Presiden RI yakni Joko Widodo. 

Acara peresmian tersebut dilakukan secara simbolik melainkan tidak 

datang secara langsung menuju ke lokasi karena bersamaan dengan 

peresmian proyek Rusunawa di STIKIP PGRI Tulungagung . Tujuan 

pembangunan jembatan Ngujang 2 di targetkan agar mampu 

memperlancar arus lalu lintas serta kondisi kontribusi masyarakat 

khusunya Desa Bukur.  

Sebelum diadakannya pembangunan jembatan Ngujang 2, 

masyarakat khususnya pengguna jalan lebih sering menggunakan jalur 

alternatif berupa tambangan jika ingin ke Desa Pucunglor. Sedangkan 

warga yang dari arah Blitar bagian utara jika ingin menuju ke daerah 

Tulungagung sangat memakan waktu yang lebih lama untuk memutar 

melewati jembatan Ngujang 1. Maka dengan dibangunnya jembatan 

Ngujang 2 tersebut yakni sebagai jalur alternatif. Selain itu pengadaan 

pembangunan jembatan Ngujang 2 tersebut tidak hanya berdampak bagi 

para pengguna jalan saja namun melainkan juga berdampak pada aktivitas 
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perekonomian warga. Warga desa Bukur khusunya bisa berkesempatan 

mencari aktivitas atau kegiatan tambahan dengan cara berdagang di lahan 

yang kosong di sekitar pinggir jalan menuju jembatan.  

Lokasi jembatan memiliki ukuran sepanjang 220 Meter telah 

menelan anggaran dana sebesar Rp. 35, 5 M. Biaya tersebut dikeluarkan 

dari Anggaran Pendapatan Belanja Negara (APBN) tahun anggaran 2018. 

Akan tetapi tanahnya milik Kabupaten dan Provinsi. Infratruktur tersebut 

dibangun dengan tujuan untuk menghubungan desa Bukur Kecamatan 

Sumbergempol dengan Desa Pucunglor Kecamatan Ngantru Kabupaten 

Tulungagung. Selain itu juga untuk mempermudah atau sebagai jalur 

alternatif ke dua dan juga pembangunan jembatan Ngujang 2 bertujuan 

sekaligus untuk mengurangi beban dari jembatan Ngujang 1 sebagai akses 

dari Tulungagung ke arah Kediri maupun dari Tulungagung ke arah Blitar 

atau sebaliknya.  

Pada proses pembangunan jembatan ini warga desa bukur dan 

pucunglor juga melakukan perancangan warung yang nantinya juga akan 

dibuka di pinggir jalan menuju jembatan. Pedagang disini dibagi menjadi 2 

kelompok, salah satunya dari kelompok masyarakat Desa Bukur yang dari 

arah selatan. Sedangkan dari kelompok masyarakat Desa Pucunglor di 

bagian arah utara. Nantinya juga akan di kelompokkan lagi menjadi 2 arah, 

akan tetapi hal tersebut hanya angan – angan wacana saja belum sampai 

terealisasikan.  
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B. Temuan Penelitian  

1. Dampak Pembangunan Jembatan Ngujang 2 Pada Perilaku 

Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat Desa Bukur Kecamatan 

Sumbergempol Kabupaten Tulungagung 

a. Perbedaan yang di rasakan sebelum dan sesudah dalam segi sosial 

serta ekonomi dengan adanya pembangunan jembatan Ngujang 2 

Dengan melihat perkembangan dalam  bidang pengadaan 

pembangunan serta tingkat kemajuan sosial serta ekonomi yang 

dirasakan oleh masyarakat Desa Bukur dikatakan mengalami 

perubahan perkembangan baik perubahan yang positif maupun negatif. 

Selain itu dalam tingkat kemajuan ekonomi serta sosial tidak dirasakan 

oleh masyarakat Desa Bukur saja akan tetapi hal ini ikut serta 

dirasakan oleh seluruh lapisan masyarakat diluar Desa Bukur. 

Berikut ini pemaparan dari informan 1 Bapak Juni sebagai 

Kepala Desa Bukur dalam wawancara pada tanggal 9 Maret 2021 

“Sangat merasakan perbedaan mbak yang awalnya jika saya 

ingin mengunjungi rumah saudara lah minimimal, yang harus saya 

lakukan sama masyarkat lain itu harus melalui perahu tambangan 

dulu sekarang mudah dijangkau dan lebih efisien. Saya jadi sering 

berkunjung ke desa sebelah tidak perlu repot pokoknya sekarang, ikut 

senang dan bersyukur.”
56

 

 

Reduksi data, dengan adanya pembangunan jembatan yang 

mana dengan tujuan memudahkan masyarakat Desa Bukur jika ingin 

melintas ke Desa Pucunglor tanpa menggunakan tambangan perahu. 

                                                           
56

 Hasil Wawancara dengan Kepala Desa Bukur Bapak Juni pada Tanggal 9 Maret 2021 

Pukul 09.30 WIB 
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Selain itu juga memperkuat hubungan antar tetangga desa  bisa lebih 

dekat dibanding dengan sebelumnya. 

Berikut pemaparan dari informan 2  dengan Bapak Suwito 

selaku Sekretaris Desa dalam wawancara pada tanggal 9 Maret 2021 

“untuk perbedaan saya sangat merasakan yang awalnya 

daerah ini sepi sekali mbak, karna ya lahan sawah dan gelap sekali 

karna juga jalan menuju tambangan, dan sekarang setelah adanya 

jembatan jadi rame sekali sampai rasanya seperti berada di daerah 

perkotaan ditambah lagi kalau pas malam minggu. Kalau hari biasa 

tiap hari pagi juga ramai dipenuhi dengan lalu lalang orang kerja dan 

sekolah juga truk – truk yang bawa muatan itu sekarang juga banyak 

yang lewat sini.”
57

 

 

Reduksi data, dengan menengok kebelakang melalui 

pernyataan tersebut sangat bisa di bandingkan antara sebelum 

dibangunnya jembatan dengan sesudah adanya pembangunan 

jembatan. Selain itu juga terdapat pada perubahan sosial masyarakat 

untuk mencapai kesejahteraan serta meningkatkan taraf hidup secara 

efektif dan efisien. 

Berikut pemaparan dari informan 3 dalam wawancara dengan 

Ibu Sriati sebagai pedagang. Pada tanggal 23 Maret 2021 

“Sebelum diadakannya pembangunan saya merupakan salah 

satu karyawan yang bekerja di bidang koveksi keset di Desa Bukur 

dengan memperoleh pendapatam yang cukup dan pasti pokoknya. 

Namun setelah mendengar kabar diadakannya pembangunan 

jembatan di desa saya, saya berpikiran jika nantinya saya akan 

membuka warung kecil - kecilan di sekitar jembatan jika ada lahan 

kosong. Alhasil pembangunan jembatan sudah selesai saya memilih 

mendirikan usaha warung makan dan akhirnya pendapatan juga 

meningkat dikatakan lebih dari cukup mbak daripada pendapatan dari 

                                                           
57

 Hasil Wawancara dengan Sekretaris Desa Bapak Wahyu Suwito pada Tanggal 9 Maret 

2021 Pukul 09.50 
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hasil konveksi dan saya merasakan lebih enak tidak terikat sama 

orang lain.”
58

 

 

Reduksi data, dalam bidang tingkat kemajuan ekonomi yang 

dirasakan sebelum dan sesudah diadakannya pembangunan jembatan 

oleh salah satu warga Desa Bukur dikatakan mengalami perubahan 

cukup baik. Sehingga dengan adanya pernyataan tersebut dapat 

dijadikan sebagai tolak ukur melalui perubahan kehidupan masyarakat 

yang lebih baik. 

 Selanjutnya pemaparan dari informan 4 dengan Ibu Supiati 

sebagai pedagang dalam wawancara pada tanggal 23 Maret 2021  

 

“Saya sangat merasakan perubahan dengan memperoleh 

pendapatan yang lebih mbak, karena yang dulu bapaknya hanya kerja 

sebagai petani dan saya bekerja di pabrik mie, sekarang bapaknya 

bisa diajak gantian untuk menunggu dagangan jika waktu pagi saya 

bekerja bisa gantian sama bapaknya, istilahnya kita berdua 

mempunyai kerja sampingan dan memepeeroleh pendapatan yang 

lebih dibanding dengan sebelum diadakannya pembangunan 

jembatan.”
59

 

 

Reduksi data, tingkat kemajuan ekonomi dikatan meningkat 

jika dilihat dari pernyataan tersebut. Selain itu dengan melihat 

penghasilan yang meningkat hal tersebut tentunya bisa dijadikan 

sebagai perbaikan ekonomi rumah tangga. 

                                                           
58

 Hasil Wawancara dengan Ibu Sriati Sebagai Pedagang Desa Bukur Dusun Jati pada 

Tanggal 23 Maret 2021 Pukul 13.20 
59
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Berikut ini pemaparan melalui informan 5 dengan Bapak 

Mujiono Dusun Ngampel sebagai pedagang dalam wawancara pada 

tanggal 6 April 2021 

“sangat berbeda sekali mbak jika dibandingkan dengan 

sekarang meskipun dalam bidang sosial dan perekonomian, dulunya 

banyak yang menjadi buruh itupun pekerjaan buruh sudah cukup 

bagus lha sekarang hampir sebagian jadi bos semua hehehe. Sudah 

pada punya usaha walaupun hanya kecil – kecilan yang penting sudah 

termasuk usaha sendiri tidak punya ikatan dengan orang lain. 

Pokoknya sangat senang dengan adanya pembangunan jembatan ini. 

Jika pengen ke desa sebelah juga cepat berapa menit saja langsung 

sampai dibanding yang dulu harus sabar pake nambang – nambangan 

belum lagi kalau waktu hujan deras juga tidak jadi berangkat 

nambang kalau sekarang apapun kondisinya kalau sudah ada 

jembatan itu lebih mudah jika ingin ini itu.”
60

 

 

Reduksi data, melalui pembangunan jembatan dampak dari segi 

sosial dan ekonomi tentunya sangat baik dan mampu menyesuaikan 

tingkat kebutuhan masyarakat. Adanya perubahan bidang sosial serta 

tingkat kemajuan dari segi perekonomian dikatakan cukup.   

Kesimpulan, perbedaan yang di rasakan oleh masyarakat desa 

Bukur khususnya sangat mempengaruhi perubahan di bidang sosial 

maupun juga dalam bidang ekonomi. Selain itu juga masyarakat 

mampu beradaptasi secara mandiri, misalnya mampu menciptakan 

sebuah karya inovasi seperti ekonomi kreatif. Ikut serta membuka 

peluang usaha untuk dijadikan sebagai bentuk kesempatan yang saat 

ini sedang berkembang. 
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b. Rencana kedepannya dengan adanya pembangunan jembatan 

Ngujang 2 

Perencanaan jangka panjang dengan melalui pengadaan 

pembangunan jembatan tentunya dari segi pemerintah desa terus 

menerus berinovasi dalam menciptakan sebuah karya dari hasil sebuah 

potensi desa yang dimiliki. dengan tujuan agar kenyamanan 

masyarakat desa Bukur khusunya dengan di berikannya tambahan 

fasilitas lainnya yang mampu menunjang untuk mencapai kebutuhan. 

Dengan kata lain semakin memperbanyak fasilitas yang disediakan di 

area pembangunan jembatan berarti juga semakin memperbanyak pula 

lapangan pekerjaan yang diberikan untuk masyarakat. 

Sebagaimana berikut pemaparan dari informan 1 oleh Bapak 

Juni sebagai Kepala Desa Bukur dalam wawancara pada tanggal 9 

Maret 2021 

“Nantinya juga akan dibuatkan rest area tapi itu sekedar 

wacana, akan tetapi tidak tahu kapannya direalisasikan. Karena 

semua pembangunan itu selalu ada perencanaan lebih lanjut tapi 

semua juga perlu tahapan.”
61

 

 

Reduksi data, dengan adanya rencana pengadaan fasilitas rest 

area maka juga akan menambah juga lapangan pekerjaan yang 

tentunya masyarakat lain belum ikut merasakan. 

Sebagaimana berikut pemaparan informan 2 oleh Sekretaris 

Desa Bapak Suwito dalam wawancara pada tanggal 9 Maret 2021 
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“setiap pengadaan pembangunan itu selalu ada perencanaan 

lebih lanjut, itupun juga hanya wacana belum sampai ke tahap 

langsung menuju perencanaan lebih lanjut. Kalau dari pihak 

pemerintah desa itu hanya mempunyai kewenangan penempatan 

lokasi, akan tetapi untuk perencanaan taman dan lain sebagainya itu 

yang merencanakan juga tetap dari pihak Dinas PU Bina Marga 

Pusat Jatim.”
62

 

 

Reduksi data, rencana pembangunan jangka panjang atau 

pembangunan lebih lanjut terus menerus dilakukan oleh pusat akan 

tetapi juga selalu melihat kondisi situasi dan juga melihat tingkat 

kebutuhan pada masing – masing daerah.  

Berikut pemaparan dari informan 3 oleh ibu Sriati sebagai 

pedagang dalam wawancara pada tanggal 23 Maret 2021 

“hanya di beri omongan saja kemarin itu pas ngrancang – 

ngrancang katanya untuk kedepannya akan ditambah taman – taman 

agar orang – orang yang lewat bisa tertarik untuk mampir ke warung 

– warung biarpun nggak lama.”
63

 

 

Reduksi data, dengan penambahan inovasi kreatif bertujuan 

agar lebih dipandang menarik. Selain itu juga dengan diadakannya 

pembangunan jembatan tidak hanya sekedar jalur alternatif akan tetapi 

juga ketertarikan masyarakat agar tidak terkesan membosankan. 

Berikut pemaparan dari informan 4 oleh ibu Supiati sebagai 

pedagang dalam wawancara pada tanggal 23 Maret 2021 

“InshaAllah akan dibangun rest area kalau nggak diberi taman 

di sekitar pinggir jalan sebelum menuju ke jembatan gitu aja kemarin 

dawuhnya. Tapi juga tidak tau pastinya itu kapan.”
64
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Reduksi data, dengan penambahan inovasi masyarakat akan 

lebih bersemangat dalam hal menciptakan karya – karya atau skill 

yang dimiliki untuk dijadikan sebuah gambaran kedepannya agar lebih 

menarik. 

Berikut ini pemaparan dari informan 5 dalam wawancara pada 

tanggal 6 April 2021 

“Rencananya mau dibuat taman tapi untuk tahunnya itu tahun 

berapa tidak tahu, sama mau dibuat 2 jalur yang arah sini juga tapi 

kapan ya belum pasti.”
65

 

 

Reduksi data, pemerintah pusat hanya melakukan wacana 

kegiatan untuk perencanaan lebih lanjut. 

Jadi kesimpulannya dalam proses pembangunan setiap daerah 

selalu mempertimbangkan kegiatan pengadaan infrastruktur lanjutan 

seperti pengadaan taman, rest area, dan lain – lain. Demi kesejahteraan 

masyarakat dan juga kemajuan tingkat sosial dan juga perekonomian 

masyarakat.  

 

2. Cara untuk mengatasi dampak perilaku kondisi sosial ekonomi 

masyarakat Desa Bukur Kecamatan Sumbergempol Kabupaten 

Tulungagung 

a. Respon masyarakat dengan diadakannya pembangunan jembatan 

Ngujang 2 
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Berikut pemaparan informan 1 dalam wawancara oleh bapak 

Juni sebagai Kepala Desa pada tanggal 9 Maret 2021 

“Ya alhamdulillah sering mendengar respon masyarakat 

dengan di bangunnya jembatan ini sangat  memudahkan akses jalan 

dan mengurangi biaya, kan kalau sebelumnya misal mau ke desa 

sebelah pasti harus nambang terlebih dahulu, lha semisal ada 

jembatan sekarang tiap hari selalu bisa buat wira wiri.”
66

 

Reduksi data, dukungan terbaik dari pengadaan pembangunan 

jembatan salah satunya adalah respon positif dari masyarakat. hal 

tersebut yakni suatu faktor penting dari sebuah rencana pembangunan 

berikutnya. 

Selanjutnya pemaparan informan 2 oleh sekretaris desa yakni 

Bapak Suwito dalam wawancara pada tanggal 9 Maret 2021 

“Alhamdulillah jika diadakan pembangunan jembatan 

alternatif, bisa menghemat biaya selain itu juga memudahkan 

pokoknya lebih efisien dibandingkan dengan sebelumnya kalau harus 

naik perahu tambangan.”
67

 

Reduksi data, pembangunan jembatan merupakan satu – 

ssatunya tujuan untuk mempersingkat waktu yang diberikan kepada 

jalur pengguna jalan agar lebih efisien. 

Berikut pemaparan informan 3 oleh ibu Sriati sebagai 

pedagang Desa Bukur Dusun Jati dalam wawancara pada tanggal 23 

Maret 2021 
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“Pertamanya saya sempet tidak siap menerima karena dengan 

melihat suami saya bekerja sebagai jasa penambangan perahu yang 

biasanya selalu ramai, tapi dengan adanya pembangunan jembatan 

ini akhirnya suami saya memutuskan untuk memilih  jasa sebagai 

penyebrangan di pertigaan jalan yang justru sekarang lebih ramai 

jika dibandingkan dengan jasa penambangan perahu pada saat itu.”
68

 

Reduksi data, kondisi saat ini menjadi sebuah acuan utama 

serta keputusan dalam pemilihan pekerjaan. Tergantung kesiapan kita 

untuk menerima serta melakukan suatu ajang perubahan. 

Berikut ini pemaparan dari informan 4 oleh ibu Supiati sebagai 

pedagang Desa Bukur Dusun Jati dalam wawancara pada tanggal 23 

Maret 2021 

“Sangat sangat senang mbak mendengar kabar dibangunnya 

jembatan ini, karena memang ya sangat menguntungkan kedepannya 

jika sudah ada jalur alternatif seperti ini.”
69

 

Reduksi data, respon positif dari masyarakat memang sangat 

diperlukan dalam proses pembangunan suatu infrastruktur. 

Berikut ini pemaparan dari informan 5 dalam wawancara oleh 

bapak Mujiono sebagai pedagang Desa Bukur Dusun Jati  pada 

tanggal 6 April 2021 

“Ya gimana ya siap tidak siap tetep harus siap toh dengan 

adanya pembangunan ini semua masyarakat juga ikut merasakannya. 

Malah lebih efisien juga kalau dipikir – pikir mudah juga tidak ribet 

harus nambang.”
70
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Reduksi data, faktor utama yang menjadikan sebuah tolak ukur 

pembangunan salah satunya dukungan dari elemen masyarakat untuk 

menuju sebuah perubahan sosial serta ekonomi. 

Kesimpulan, mayoritas dari kalangan masyarakat sangat 

memberikan respon positif dengan pengadaan dibangunnya jembatan 

Ngujang 2 , selain itu juga masyarakat sangat mendukung serta ikut 

serta dalam mendorong kemajuan daerahnya. 

b. Upaya untuk mencegah dampak yang tidak di inginkan  

Berikut pemaparan informan 1 dalam wawancara dengan 

bapak Kepala Desa Bukur yakni Bapak Juni pada tanggal 9 Maret 

2021 

“Memang dengan adanya pembangunan itu pasti ada dampak 

yang timbul mbak, itupun ntah dari sisi sosial ataupun dari sisi 

perekonomian, dampak itupun juga terdapat dampak negatif maupun 

positif. Maka dari itu kita dari pihak masyarkat tentunya juga pasti 

ada upaya pencegahan dampak negatif yang timbul. Ya ini setelah 

diadankannyaa pembangunan kan juga diadakan  seperti halnya 

ekonomi kreatif seperti perdagangan lingkup masyarakat.itu kita dari 

masyarakat tentunya harus konsisten dengan masalah kebersihan 

lingkungan terutama,agar dimana orang – orang yang memandang 

daerah sini itu kelestariannya tetap terjaga ya gitu mbak minimal.”
71

 

Reduksi data, maksimal dari elemen masyarakat sudah 

mempunyai tanggung jawab. Faktor perencanaan berkelanjutan juga 

sangat membutuhkan tingkat kesadaran masyarakat untuk ikut serta 
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dalam kerjasama pengelolaan adanya pembangunan.hal tersebut juga 

untuk mempercepat perkembangan kemajuan perekonomian.  

Selanjutnya pemaparan dari informan 2 oleh bapak Suwito 

sebagai Sekretaris Desa dalam wawancara pada tanggal 9 Maret 2021 

“Mulai dari pembentukan karakter masyarakat atau bahasa 

alusannya meningkatkan kesadaran masyarakat contohnya mulai 

merubah kesadaran diri sendiri pentingnya menjaga sumber potensi 

yang telah dimiliki seperti perawatan jaga kebersihan lingkungan dll, 

toh bakal nantinya jika kita sudah menerapkan, yang lain juga 

mengikuti. ”
72

 

Reduksi data, suatu upaya masyarakat dalam pembentukan 

kesadaran sangat diperlukan demi kemajuan kesejahteraan masyarakat 

melalui perubahan mindset. 

Berikut ini pemaparan dari informan 3 dalam wawancara oleh 

ibu Sriati sebagai pedagang Desa Bukur Dusun Jati pada tanggal 23 

Maret 2021 

“Salah satunya cara untuk menghindari dampak yang tidak di 

inginkan yaitu mulai dari menjaga potensi desa yang sudah ada, 

dikelola dengan baik, ya seperti itu.”
73

 

Reduksi data, pengelolaan potensi memang sangat diperlukan 

guna untuk menjaga kualitas. 
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Berikut ini pemaparan dari informan 4 dalam wawancara oleh 

ibu Supiati sebagai pedagang Desa Bukur Dusun Jati pada tanggal 23 

Maret 2021 

“Sebenarnya juga bisa melalui pengadaan penyuluhan seperti 

seminar kepada para pedagang terutama agar lebih mempunyai 

keahlian dalam mengelola sumber potensi yang ada”
74

 

Reduksi data, dengan adanya pembangunan infrastruktur, 

peran pemerintah dikatakan sangat penting dengan tujuan untuk 

meningkatkan motivasi terhadap masyarakat desa Bukur sehingga 

masyarakat nantinya juga memiliki jiwa antusias yang tinggi untuk 

meningkatkan kompetensi demi memperoleh kesempatan dalam 

menangkap peluang dalam mengembangkan sebuah usaha.  . 

Berikut ini pemaparan dari informan 5 oleh bapak Mujiono 

sebagai pedagang Desa Bukur Dusun Ngampel dalam wawancara 

pada tanggal 6 April 2021 

“Sebenarnya pemberian peringatan untuk para pengguana 

jalur seperti tulisan mengenai kurangi kecepatan atau pelarangan 

parkir yang akan menuju masuk ke jembatan itu sangat penting 

karena juga tujuannya agar dapat mengurangi kecelakaan di sekitar 

jembatan.”
75

 

Reduksi data, pemberian suatu peringatan rambu dari 

pengadaan pembangunan juga sangat penting karena hal tersebut juga 

nantinya yang dijadikan acuan selain dengan dukungan dari 
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masyarakat terkait dengan tujuan untuk memberikan petunjuk kepada 

pengguna jalan mengenai tingkat bahaya yang akan terjadi serta 

tujuan memberitahukan sifat bahanya tersebut. Petunjuk rambu yang 

diberikan kepada pengguna jalan salah satunya mengenai rambu 

jurusan (arah), rambu penegasan dan rambu yang lain.  

Kesimpulan, seluruh masukan mengenai upaya pencegahan 

dari masyarakat sangat diperlukan demi memajukan tingkat 

kesejahteraan masyarakat dan juga meminimalkan kesenjangan sosial. 

Upaya tersebut diciptakan agar nantinya bisa untuk dijadikan sebagai 

bahan acuan untuk pemanfaatan kondisi lingkungan sekitar dan juga 

mengurangi munculnya ketimpangan sosial di masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 


